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TABEL

DAFTAR TERJEMAH BAHASA ASING

No

Halaman

Surah Dan

Ayat

Terjemah

38

Al-
Mujadalah

ayat 11

“Hai orang-orang yang beriman, apabila
dikatakan kepadamu; “berlapan-
lapanglah dalam majlis”, maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan: “berdirilah kamu,
maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman
di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu

kerjakan.

41

Al-‘Alaq

ayat 1-5

Bacalah dengan (menyebut) nama

Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah
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menciptakan manusia dari segumpal
darah. Bacalah dan Tuhanmulah yang
paling pemurah. Yang mengajarkan
(manusia) dengan perantara Qalam. Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang

tidak diketahuinya.

41 An-Nahl Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut
ayat 78 ibumu dalam keadaan tidak mengetahui
sesuatupun , dan Dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan, dan hati, agar

kamu bersyukur.
43 Alparsalan | Seperti yang terlihat bahwa semua
Acikgenc | struktur keilmuan didominasi oleh

konsep ajaran agama yang mana
jaringan konsep dan bangsa yang
terintegrasi terbentuk. Struktur dunia
adalah sebuah kerangka di mana
pandangan kita tentang alam semesta
dan manusia yang ada di dalamnya
muncul. Seseorang yang memiliki
kerangka mrntal seperti itu dalam pikiran
akan memberi makna pada eksistensi

menurut struktur ini. Sehingga dengan
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demikian, dibangunlah kerangka paling
mendasar tentang semua  struktur
lainnya. Jelas tersebut di dalam al-Quran
bahwa struktur keilmuan memiliki tiga
unsur utama vyaitu: Tuhan, Nabi
(Rasulullah), dan gagasan sebagai
pertimbangan terakhir, yang semuanya
mengarah pada pemahaman manusia,
agama dan pengetahuan, sehingga
dengan demikian merupakan metafisika
dasar Islam. Konsep-konsep mendasar
ini secara integral masuk ke dalam visi
Islam yang berhubungan dengan realitas
dan kebenaran, yaitu sebagai kesatuan
mental arsitektonis, yang bertindak
sebagai dasar dari semua perilaku
manusia, dan sebagai kerangka kerja
umum yang mengikuti semua kerangka
kerja lainnya. Dengan demikian muncul
struktur pengetahuan sebagai elemen
dasar dari pandangan dunia Islam.
Kerena aktivitas yang ada adalah sains,

maka kita hanya perlu memeriksa
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kerangka kerja yang ditetapkan sejauh
ini. Oleh karena itu, saya tidak akan
membahas nilai dan struktur manusia

dalam konteks in

48

Al-Maidah

ayat 54

Hai orang-orang yang beriman, barang
siapa di antara kamu yang murtad dari
agamanya, maka kelak Allah akan
mendatangkan suatu kaum yang Allah
mencintai mereka dan merekapun
mencintai-Nya, yang bersikap lemah-
lembut terhadap orang yang mukmin,
yang bersikap keras terhadap orang-
orang kafir, yang berjihad di jalan Allah,
dan yang tidak takut kepada celaan
orang yang suka mencela. Itulah karunia
Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang
dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas

(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.

49

Al-Bagarah

ayat 115

Dan kepunyaan Allahlah Timur dan Barat,
maka ke manapun kamu menghadap di
situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah
Maha Luas (rahmat-Nya) lagi maha

mengetahui.
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49

“Senantiasa seorang hamba itu
mendekatkan diri kepada-Ku dengan
amalan-amalan sunnah sehingga Aku
mencintainya. Maka tatkala  Aku
mencintainya, jadilah Aku
pendengarannya yang ia pakai untuk
mendengar, dan pengflihatannya yang ia
pakai untuk melihat dan lidahnya yang ia
pakai untuk berbicara dan tangannya
yang ia pakai untuk menggenggam dan
kakinya yang ia pakai untuk berjalan,
maka dengan-Ku lah ia mendengar,
melihat, berbicara, berpikir, meninjau dan

berjalan.”

74

Al-Bagarah

ayat 34

Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman
kepada para malaikat:"sujudlah kamu
kepada Adam,” maka sujudlah mereka
kecuali Iblis; ia enggan dan takabbur dan
adalah ia termasuk golongan orang-

orang kafi.
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KODE TRANSMISI ILMU TASAWUF

TUAN GURU DI KALIMANTAN SELATAN

1. Kode Jaringan llmu Tasawuf

a. JM - M1, M2, JM3

b. JK : JK1, JK2
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c. JR :JR1

d. JBj : JB1

e. JT - JTH

f. JA :JA1L, JA2
g. JBr :JBn

2. Kode Materi lImu Tasawuf

a. Akh :1). Akh-Tkh

:2). Akh-Thi

:3). Akh-Tjl

b. Aml : 1). Aml-Sy

:2). AmI-Th

:3). Aml-Hq

. 4). AmI-Mf

c. Fal :1). Fal-Fb

: 2). Fal-lt

: 3). Fal-HI

. 4). Fal-Ww
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: 5). Fal-Isy

d. Mgb :1). Mgb-Kh

: 2). Mgb-Sm

3. Kode Metode Penerimaan dan Penyampaian lImu Tasawuf

a. Shuh : 1). Shuh-Kh

: 2). Shuh-Mul

b. RM: 1). RM-Aml

: 2). RM-Mut

c. Dz :1). Dz-Rt

:2). Dz-Wr

d. Th :1). Th-Sam

:2). Th-Naq

: 3). Th-Qad

. 4). Th-Alw

e. IS :1). I1S-Bai

:2).1S-ThNaq
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:3). I1S-Dmy

: 4). 1S-Jath

f. Khir : 1). Khir-Mah

: 2). Khir-Tas

; 3). Khir-To

: 4). Khir-Jata

KETERANGAN KODE TRANSMISI ILMU TASAWUF

TUAN GURU DI KALIMANTAN SELATAN

1. JM: Jaringan Martapura

JM1: Tuan Guru Haji Muhammad Zaini bin Abdul Ghani (Guru

Sekumpul)

JM2: Tuan Guru Haji Muhammad Syukri Unus

JMs: Tuan Guru Haji Zarkasyi

2. JK: Jaringan Kandangan (Hulu Sungai Selatan)

JK1: Tuan Guru Haji Muhammad Ridwan (Guru Kapuh)

JK2: Tuan Guru Haji Ahmad Syairazi
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. JR: Jaringan Rantau (Tapin)

JR1: Tuan Guru Haji Ahmad Barmawi (Guru Muda Kulur)

. JBj: Jaringan Banjarmasin

JBj1: Tuan Guru Haji Muhammad Zuhdiannor (Guru Zuhdi)

. JT: Jaringan Tabalong

JT1: Tuan Guru Haji Ahmad Sanusi (Guru Jaro)

. JA: Jaringan Amuntai

JA1: Tuan Guru Haji Asmuni (Guru Danau)

JA2: Tuan Guru Haji Syaukani

. Akh: Tasawuf Akhlaqi

Akh-Tkh: Tasawuf Akhlagi Takhalli

Akh-Thl: Tasawuf Aklaqgi Tahalli

Akh-Tjl: Tasawauf Akhlaqi Tajalli

. Aml; Tasawuf Amali

Aml-Sy: Tasawuf Amali Syari'ah

Aml-Th: Tasawuf Amali Tharigah

Aml-Hqg: Tasawuf Amali Hagigah
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AmI-Mr: Tasawuf Amali Ma'rifah

9. Fal: Tasawuf Falsafi

Fal-Fb: Tasawuf Falsafi Fana dan Baga

Fal-It: Tasawuf Falsafi Ittihad

Fal-HI: Tasawuf Falsafi Hulul

Fal-Ww: Tasawuf Falsafi Wihdatul Wujud

Fal-lsy: Tasawuf Falsafi Isyraq

10.Mqgb: Tasawuf Manaqib

Mqgb-Kh: Tasawuf Managqib Siti Khadijah

Mgb-Sm: Tasawuf Manaqib Syekh Samman Al-Madani

11.Shuh: Metode Shuhbah

Shuh-Khd: Metode Shuhbah Khidmah (membantu-bantu)

Shuh-Mul: Metode Shuhbah Mulazamah (mengikuti)

12.RM: Metode Riyadhah dan Mujahadah

RM-Aml: Metode Riyadhah dan Mujahadah dengan Pengamalan

RM-Mut: Metode riyadhah dan Mujahadah dengan Muthala’ah

(mengulan-ngulang pelajaran)

13.Dz:; Metode Dzikir
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Dz-Rt: Metode Dzikir dengan pembacaan Ratib

Dz-Wr: Metode Dzikir dengan pembacaan Wirid

14.Th: Metode Thariqah

Th-Sam: Metode Tharigah Sammaniyyah

Th-Naq: Metode Tharigah Nagsyabandiyyah

Th-Qad: Metode Tharigah Qadariyyah

Th-Alw: Metode Tharigah Alawiyah

15.1S: Metode Insiasi Spritual

IS-Bai: Metode Insiasi Spritual dengan Bai'at

IS-ThNaq: Metode Insiasi Spritual dengan Thariqat Nagsyabandiyah

IS-Dmy: Metode Insiasi Spritual dengan Darkah Yahlal Madinah

IS-Jath: Metode Insiasi Spritual dengan Jam’iyyah Ahli Thariqah

16.Khir: Metode Pemakaian Khirgah

Khir-Mah: Metode Pemakaian Khirgah Imamah

Khir-Tas: Metode Pemakaian Khirgah dengan Penyerahan Tasbih

Khir-To: Metode Pemakaian Khirgah dengan Penyerahan Tongkat

Khir-Jata: Metode Pemakaian Khirgah dengan Penjamuan Tamu

Bilaswidatain yaitu dengan Kurma dan Zam-Zam.
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TABEL TRANSMISI ILMU TASAWUF

TUAN GURU DI KALIMANTAN SELATAN

NO. | JARINGAN MATERI METODE
1 JM1 Akh-Tkh, Akh-Thl, Akh-Tjl, | Shuh-Khd, Shuh-Mul, RM-
Aml-Th, Fil-Ww, Fil-lsy, | Aml, Dz-Wd, Th-Sam, IS-
Mqgb-Kh, Mgb-Sm Dym, Khir-Mah, Khir-Tas,

Khir-To, Khir-Jata
2 JM2 Akh-Tkh, Akh-Thl, Akh-Tjl, | Shuh-Khd, RM-Mut, Dz-W(d,
Mgb-Kh, Mgb-Sm Th-Sam, IS-Dym, Khir-Mah,
Khir-Tas, Khir-To, Khir-Jata
3 JMs3 Akh-Tkh, Akh-Thl, Akh-Tjl, | Shuh-Khd, RM-Aml, Dz-W(d,
Mqgb-Kh, Mgb-Sm Th-Sam, I1S-Dym, Khir-Mah,
Khir-Tas, Khir-To, Khir-Jata
4 JK1 Akh-Tkh, Akh-Thl, Akh-Tjl, | Shuh-Khd, RM-Aml, Dz-W(d,

Mqgb-Kh, Mgb-Sm

Th-Sam, IS-Dym, Khir-Mah,

Khir-Tas, Khir-To, Khir-Jata
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JK2

Akh-Tkh, Akh-Thl, Akh-Tjl,

Mqgb-Kh, Mgb-Sm

Shuh-Khd, RM-Aml, Dz-Rt,
Th-Sam, I1S-Dym, Khir-Mah,

Khir-Tas, Khir-To, Khir-Jata

JR1

Akh-Tkh, Akh-Thl, Akh-Tjl,

Mqgb-Kh, Mgb-Sm

Shuh-Khd, RM-Mut, Dz-Wd,
Th-Sam, IS-Dym, Khir-Mah,

Khir-Tas, Khir-To, Khir-Jata

JBji

Akh-Tkh, Akh-Thl, Akh-Tjl,

Mqgb-Kh, Mgb-Sm

Shuh-Khd, RM-Mut, Dz-W(d,
Th-Sam, IS-Dym, Khir-Mah,

Khir-Tas, Khir-To, Khir-Jata

JT1

Aml-Sy, Aml-Th, Fil-Ww,

Fil-lsy, Mgb-Kh, Mgb-Sm

Shuh-Khd, RM-Mut, Dz-W(d,
Th-Sam, I1S-Thnagq, 1S-Jath,
Khir-Mah, Khir-Tas, Khir-

To, Khir-Jata

JA1

Akh-Tkh, Akh-Thl, Akh-Tjl,

Mqgb-Kh, Mgb-Sm

Shuh-Khd, RM-Mut, Dz-W(d,
Th-Sam, IS-Dmy, Khir-Mah,

Khir-Tas, Khir-To, Khir-Jata

10

JA2

Aml-Sy, AmI-Th, Aml-Hq,

AmlI-Mr, Mgb-Kh, Mgb-Sm

Shuh-Khd, RM-Mut, Dz-Wd,
Th-Sam, I1S-Thnagq, 1S-Jath,
Khir-Mah, Khir-Tas, Khir-

To, Khir-Jata

11

JBr1

Aml-Sy, AmI-Th, Aml-Hq,

Shuh-Mul, RM-Aml, Dz-Rt,
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Aml-Mr, Mgb-Kh, Mgb-Sm

Th-Alw, IS-Bai, 1S-Jath, Khir
-Mah, Khir-Tas, Khir-To,

Khir-Jata




